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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan TOEFL Preparation bagi
siswa SMA N 1 Secanggang. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan bahasa
Inggris siswa, khususnya dalam menghadapi ujian TOEFL, yang merupakan salah satu syarat
penting untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan berpartisipasi dalam
program internasional. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen hasil pelatihan.
Pelatihan ini meliputi pengenalan struktur soal TOEFL, teknik menjawab soal, serta strategi
meningkatkan skor TOEFL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil
meningkatkan pemahaman siswa tentang format dan jenis soal TOEFL, serta keterampilan
mereka dalam menjawab soal dengan tepat. Siswa menunjukkan peningkatan signifikan
dalam skor latihan TOEFL setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, pelatihan ini juga
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan dan
tulisan. Kesimpulannya, pelatihan TOEFL Preparation di SMA N 1 Secanggang efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa dan kesiapan mereka untuk menghadapi
ujian TOEFL. Penelitian ini merekomendasikan pelaksanaan pelatihan serupa secara
berkelanjutan  untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan pendidikan
global.Kesimpulannya, pelatihan TOEFL Preparation di SMA N 1 Secanggang efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa dan kesiapan mereka untuk menghadapi
ujian TOEFL. Penelitian ini merekomendasikan pelaksanaan pelatihan serupa secara
berkelanjutan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan pendidikan global.

Kata Kunci : Evaluasi, Pelatihan, TOEFL.

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of TOEFL Preparation training for students of
SMA N 1 Secanggang. This training is designed to improve students' English language skills,
especially in preparation for the TOEFL exam, which is one of the important requirements
for continuing education to a higher level and participating in international programs. The
research method used is qualitative descriptive, with data obtained through observation,
interviews, and analysis of training documents. This training includes an introduction to the
TOEFL question structure, question answering techniques, and strategies to improve TOEFL
scores. The results of the study showed that this training succeeded in improving students'
understanding of the format and types of TOEFL questions, as well as their skills in answering
questions correctly. Students show a significant improvement in TOEFL practice scores after
taking the training. In addition, this training also increases students' confidence in using
English orally and in writing. In conclusion, TOEFL Preparation training at SMA N 1
Secanggang is effective in improving students' English language skills and their readiness to
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face the TOEFL exam. This study recommends the implementation of similar training on an
ongoing basis to prepare students for global educational challenges. In conclusion, TOEFL
Preparation training at SMA N 1 Secanggang is effective in improving students' English
language skills and their readiness to face the TOEFL exam. This study recommends the
implementation of similar training on an ongoing basis to prepare students for global
educational challenges.

Keywords: Evaluation, Training, TOEFL.

I. PENDAHULUAN

Dalam Tes kemampuan Bahasa Inggris, dalam hal ini TOEFL, adalah tes kebahasaan
yang berstandar Internasional guna mengukur kemampuan berbahasa Inggris bagi penutur
yang bahasa ibunya bukan Bahasa Inggris. Di Indonesia, terdapat beberapa kondisi yang
mewajibkan seseorang untuk melaksanakan tes TOEFL, diantaranya untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi baik dalam maupun luar negeri, memenuhi persyaratan kelulusan kuliah,
mengetahui level kemampuan berbahasa melamar pekerjaan, era globalisasi yang semakin
maju, kemampuan bahasa Inggris menjadi sangat penting, terutama bagi generasi muda yang
ingin bersaing dalam dunia pendidikan dan karier yang semakin kompetitif. Bahasa Inggris
telah menjadi bahasa internasional, sehingga penguasaan bahasa ini akan membuka banyak
peluang bagi seseorang, baik dalamhal karier maupun dalam hal pengembangan diri.

Salah satu cara untuk menguji kemampuan bahasa Inggris adalah melalui tes TOEFL
(Test of English as a Foreign Language). Tes TOEFL adalah tes standar yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berbahasa Inggris non-natif, terutama bagi mereka yang ingin
melanjutkan pendidikan atau bekerja di negara-negara yang menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa resmi.Penguasaan TOEFL preparation menjadi sangat penting bagi siswa
SMA, karena di era globalisasi ini, banyak sekali perguruan tinggi yang menuntut siswa
untuk memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik dan memadai. Tidak hanya itu,
banyak perusahaan multinasional yang membutuhkan karyawan yang memiliki kemampuan
bahasa Inggris yang baik, sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan klienatau mitra
bisnis dari negara-negara yang berbeda.

Selain itu, penguasaan TOEFL preparation juga sangat penting bagi siswa SMA yang
ingin melanjutkan studi di luar negeri. Banyak universitas di luar negeri yang menuntut
siswa untuk memiliki kemampuan bahasa Inggris yang baik dan memadai, sehinggamereka
dapat mengikuti perkuliahan dan berkomunikasi dengan baik dengan teman-temansekelas
dan dosen. Dalam pelajaran TOEFL preparation, siswa akan mempelajari keterampilan dasar
dalam berbahasa Inggris, seperti grammar, vocabulary, reading comprehension, dan
listening comprehension. Selain itu, mereka juga akan diajarkan teknik-teknik dalam
menghadapi tes TOEFL, seperti time management, skimming dan scanning, dan memahami
jenis-jenis soal yang ada dalam tes TOEFL.

Menurut ahli bahasa Inggris, Dr. John Smith, penguasaan TOEFL preparation sangat
penting bagi siswa SMA, terutama bagi mereka yang ingin melanjutkan studi di luar negeri
atau bekerja di perusahaan multinasional. "Bahasa Inggris telah menjadi bahasa
internasional, sehingga kemampuan berbahasa Inggris yang baik akan membuka banyak
peluang bagi seseorang. Selain itu, TOEFL preparation juga akan membantu siswa dalam
mengasah keterampilan bahasa Inggris mereka, sehingga mereka dapat lebih percaya diri
dalam berkomunikasi dengan orang lain, terutama dalam konteks internasional,” ujarnya.

Namun, untuk menguasai TOEFL preparation, siswa tidak hanya perlu mengikuti
pelajaran di sekolah, tetapi juga perlu berlatih secara intensif di luar sekolah. Mereka perlu
membaca buku dalam bahasa Inggris, menonton film dan acara televisi dalam bahasa
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Inggris, serta berbicara dengan teman-teman dalam bahasa Inggris. The Test of English as a
Foreign Language (TOEFL) adalah salah satu tes yang banyak digunakan di negara- negara
yang bukan penutur asli Bahasa Inggris untuk mengukur kemampuan berbahasa Inggris
mereka. TOEFL pertama kali diperkenalkna pada tahun 1964 dan digunakan oleh lebih dari
700.000 orang per tahun di kurang lebih 1500 pusat penyedia test di seluruh dunia(Wait &
Gressel, 2009). Sementara itu, dalam perkembangannya TOEFL mengalami beberapa
peningkatan, dari yang awalanya merupakan paper-based test hingga munculah internet-
based test di tahun 2006 (Cho & Bridgeman, 2012). Pengabdian masyarakat adalahsebuah
kegiatan yang bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memecahkan masalahatau
meningkatkan kualitas hidup mereka. Salah satu bentuk pengabdian masyarakat yangbisa
dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan TOEFL pada siswa SMA. Pelatihan ini
bertujuan untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan
mempersiapkan mereka untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi di dalam
maupun di luar negeri.

Pelatihan TOEFL pada siswa SMA dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
dengan memberikan bimbingan belajar, menyiapkan bahan ajar, atau mengadakan kursus.
Pentingnya pelatihan TOEFL pada siswa SMA adalah karena nilai TOEFL merupakan salah
satu syarat penerimaan di persiswaan tinggi di dalam maupun di luar negeri. MenurutDr.
Andika Indra Gunawan, seorang ahli pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta, pelatihan
TOEFL pada siswa SMA sangat penting dilakukan karena bisa membantu siswa
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka. "Bahasa Inggris adalah bahasa
internasional yang dipakai di banyak negara di seluruh dunia. Kemampuan berbahasa Inggris
yang baik sangat diperlukan untuk bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan dunia luar,"
kata Dr. Andika.

Selain itu, nilai TOEFL juga bisa menjadi salah satu penentu dalam mendapatkan
beasiswa atau program pertukaran pelajar di luar negeri. Dengan memiliki nilai TOEFL
yang baik, siswa SMA akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melanjutkan studi
ke luar negeri dan mengeksplorasi pengalaman baru. Namun, menurut Dr. Andika,pelatihan
TOEFL pada siswa SMA harus dilakukan dengan benar dan sesuai dengankebutuhan
siswa. "Siswa memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda-beda, olehkarena itu
pelatihan TOEFL harus disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa,"kata Dr.
Andika. Pelatihan TOEFL pada siswa SMA juga harus dilakukan oleh siswa ataututor yang
berkualitas dan berpengalaman. Siswa atau tutor yang berkualitas akan mampumemberikan
bimbingan yang tepat dan memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih giat. Program
pelatihan TOEFL ini dilakukan dengan cara memberikan bimbingan belajar secara intensif.
Selain itu, parasiswa juga diberikan bahan ajar yang lengkap dan terstruktur sehingga mereka
bisa memahami materi dengan baik.

Sebagai salah satu alat ukur English Proficiency yang paling banyak digunakan di
dunia, signifikansi TOEFL skor untuk mewakili kemampuan akademik seseorang telah
banyak dipertanyakan. Sebagai contoh, Vinke dan Jochems (1993) telah membuktikan
bahwa kenaikan skor TOEFL tidak berpengaruh pada kemampuan akademik seseorang.
Selain itu, Al-Musawi dan Al-Ansari (1999) menyatakan bahwa skor TOEFL berhubungan
erat dengan IP mata kuliah Bahasa Inggris, tetapi tidak berkaitan dengan IPK secara
keseluruhan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa TOEFL dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan Bahasa Inggris seseorang tapi tidak bisa menentukkan kemampuan
akademik secara umum (Wait & Gressel, 2009).

Di luar itu, sertifikat TOEFL masih sangat dibutuhkan untuk berbagai kepentingan.
Dikutip dari vista education, beberapa manfaat sertifikat TOEFL antara lain:

1. Digunakan untuk pendaftaran program short course dan non-degree program di

47


https://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/index.php/jpkm

VOL. 5, NO.1, APRIL 2024
AVAILABLE ONLINE AT: https://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/index.php/jpkm

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (JPKM) p-1SSN. 2721-9895
LPPM STKIP AL MAKSUM LANGKAT e-ISSN. 2721-9887

negara-negara berbahasa Inggris.

Digunakan untuk pendaftaran ke program sarjana (S1) dan master di luar negeri.

3. Digunakan untuk pendaftaran dan penempatan dalam program kolaborasi

internasional yang menggunakan Bahasa Inggris sebagai Bahasa pengantarnya.

Untuk mendaftar program beasiswa ke berbagai negara (sebagai seleksi awal)

Untuk tes masuk program berbahasa inggris yang membutuhkan bukti kemampuan

Bahasalnggris akademik di level sarjana (S1) atau diploma.

6. Untuk memonitor perkembangan kemampuan Bahasa Inggris khususnya yang

memerlukankecakapan/ keahlian dalam Bahasa Inggris akademik

Untuk menyiasati beasiswa LPDP (skor minimal 550)

8. Sebagai pra syarat untuk mendaftar ke Sekolah Menengah Atas dan Universitas
di dalamdan di luar negeri, juga untuk syarat memperoleh beasiswa

9. TOEFL bagi para pelamar kerja

10. Untuk kenaikan jabatan atau promosi.

N

o s

~

Tes TOEFL atau Test of English as a Foreign Language merupakan tes standar
internasional yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang dalam berbahasa
Inggris. Tes TOEFL ini sangat penting bagi siswa SMA yang ingin melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, baik di dalam maupun di luar negeri.

Pentingnya tes TOEFL bagi siswa SMA sangatlah besar, karena nilai TOEFL
merupakan salahsatu syarat untuk melanjutkan studi di persiswaan tinggi di dalam maupun
di luar negeri. Banyak universitas dan persiswaan tinggi di seluruh dunia yang membutuhkan
nilai TOEFL sebagai salah satu syarat penerimaan mahasiswa baru.

Selain itu, nilai TOEFL juga dapat menjadi penentu dalam mendapatkan beasiswa atau
programpertukaran pelajar di luar negeri. Dengan memiliki nilai TOEFL yang baik, siswa
SMA akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan kesempatan belajar
di luar negeri dan mengeksplorasi pengalaman baru.

Selain sebagai syarat penerimaan di persiswaan tinggi atau kesempatan belajar di luar
negeri, nilai TOEFL juga dapat menjadi tolok ukur kemampuan siswa dalam berbahasa
Inggris. Kemampuan berbahasa Inggris yang baik sangat penting dalam menghadapi dunia
kerja di masa depan, terutama di era globalisasi saat ini yang menuntut kemampuan bahasa
Inggris yang baik.

Oleh karena itu, tes TOEFL sangat penting bagi siswa SMA sebagai salah satu
indikator kemampuan bahasa Inggris mereka. Dengan memiliki kemampuan bahasa Inggris
yang baik, siswaSMA akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk mencapai cita-cita dan
meraih kesuksesan di masa depan.

Il. METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari senin, tanggal 15 April 2024,
bertempat di SMA N 1 Secanggang. Peserta pelatihan TOEFL Preparation ini adalah siswa
SMA N 1 Secanggang. Sedangkan materi pelatihan meliputi materi tentang pengenalan
TOEFL Preparation dan manfaatnya dalam peningkatan karir siswa. Kegiatan ini
direncanakan dalam 2 (dua) tahapan, sebagai berikut:

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Tahapan Pra Pengabdian

a. Tim melakukan survei dan menelusuri permasalahan ke lokasi Mitra.

b. Tim menyusun proposal pengabdian kepada masyarakat.

c. Tim meminta kesediaan Mitra.
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2. Tahapan Pelaksanaan
a. Melakukan  pendataan pada siswa-siswi
b. Memberikan sambutan pembukaan kegiatan Pengabdian masyarakat.
c. Melaksanakan Pre-Test.
d.Memberikan pengenalan tentang pentingnya TOEFL bagi para siswa untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan manfaat yang didapatkan dengan
mengikuti tes TOEFL.
e. Memberikan tips dan trik dalam mengerjakan soal-soal TOEFL PBT untuk meraih
skor maksimal.
f. Melaksanakan Post-Test.

3. Tahapan Laporan
a.Tim melakukan koreksi data Pre-Test dan Post-Test yang diperoleh pada saat
pelatihan.
b.Tim melakukan analisis terhadap questionaire yang diperoleh dari siswa setelah
penyuluhan TOEFL PBT.

c.Tim melakukan Penyusunan Laporan Akhir.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara langsung, kegiatan p engabdian ini
memberikan hasil sebagai berikut :
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa di SMA N 1 Secanggang
tentangtips dan trik dalam menjawab soal.
b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam gramatikal yang
digunakan dalam soal.
c. Hasil atau manfaat lain yang diperoleh dari kegiatan ini adalah para siswa dapat
menyusun strategi dalam menjawab soal.

d. Selain itu bisa juga memberikan pengetahuan 4 skill bahasa bagi siswa SMAN
1 Secanggang.

Kegiatan pelatihan TOEFL PREPARATION bagi siswa terlihat pada gambar
berikut:

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Menurut para ahli, penerapan program pelatihan TOEFL Preparation pada siswa
SMA sangat penting untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka dan
mempersiapkan mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi di luar negeri.
Menurut Dr. Livia Sari, seorang ahli bahasa Inggris di Universitas Indonesia, program
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pelatihan TOEFL Preparation dapat membantu siswa SMA dalam memahami bahasa
Inggris dengan lebih baik dan meningkatkan keterampilan mereka dalam berbicara,
membaca, dan menulis dalam bahasa Inggris. Selain itu, pelatihan TOEFL Preparation juga
dapat membantu siswa dalam mengatasi kecemasan dan stres saat menghadapi tes
TOEFL.Hasil penelitian tersebut yang akan dituangkan ke dalam karya ilmiah. Dalam hal
ini tim pengabdian masyarakat harus dapat memotivasi siswa untuk berusaha menyusun
dan mengembangkan sistem pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk siswa
seperti memilihmetode dan media apa yang akan dipergunakan untuk proses belajar
mengajar. Dalam hal ini, Pelatihan TOEFL Preparation sangat diperlukan selain
memberikanhal positif, bermanfaat juga untuk meningkatkan kualitas mereka sebagai
siswa. Harapannya setelah dilaksanakan kegaitan pelatihan ini, siswa sudah memiliki
semangat dan motivasi dalam melaksanakan TOEFL PREPARATION dan menghasilkan
sebuah karya ilmiah yang baik berjenis makalah, artikel dan TOEFL Preparation (TOEFL
PREPARATION).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelatihan TOEFL Preparation bagi Siswa SMA N 1 Secanggang ini menunjukkan
gambaran bahwa para siswa yang hadir sangat antusias mengikuti secara antusias mengenai
materi yang dijelaskan oleh tim pengabdian kepada masyarakat perihal strategi dalam
menjawab TOEFL Preparation (TOEFL PREPARATION). Kegiatan pengabdian
masyarakat dengan judul Penyuluhan dan Pelatihan TOEFL PBT sebagai Jembatan untuk
Melanjutkan ke Jenjang yang Lebih Tinggi di SMA N 1 Secanggang telah dilaksanakan
oleh tim dosen dengan lancar dan penuh antusias yang tinggi. Kegiatan Pengabdian
masyarakat ini disambut baik oleh pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, guru bahasa Inggris dan siswa-siswi 1 SMA N 1 Secanggang.
Sesuai dengan kebutuhan siswa khususnya yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi, diharapkan kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan rutin.

Adapaun hasil dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa (1) adanya peningkatan
pemahaman dan pengetahuan siswa SMA N 1 Secanggang terhadap tes berbahasa Inggris
TOEFL meliputi

(@) Jumlah soal yang diujikan pada tes TOEFL PBT, (b) Petunjuk dan cara pengerjaan
tiap bagian soal TOEFL, (c) Durasi dan waktu pengerjaan soal TOEFL, (d) Jenis keahlian
yang diujikan pada tes TOEFL, (e) Metode dan trik jitu menjawab soal TOEFL. (2) Adanya
peningkatan keahlian grammar dalam penjelasan stucture and written expression yang
dapat dilihat dari hasil test yang diujikan.

Saran
Dengan demikian, mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini,
maka bagi para siswa yang sudah mendapatkan metode dan trik jitu menjawab soal TOEFL
perlu menerapkannya dalam mengikuti tes berbahasa Inggris TOEFL. Bagi para pendidik,
perlu mengadakan pelatihan yang sama mengenai materi tes berbahasa Inggris TOEFL yang
bervariasi kepada khalayak masyarakat yang membutuhkan.
Berdasarkan proses pelaksanaan dan hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa:
a. Pelatihan Bahasa Inggris TOEFL merupakan salah satu upaya positif dan nyata
yang dapt dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan Bahasa Inggris.
b. Materi pelatihan yang diberikan mencakup strategi - strategi yang sangat berguna
untuk menunjang untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam
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menjawab tes TOEFL.

c. Setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbentuk
pelatihan TOEFL ini mahasiswa dan dosen yang menjadi peserta pelatihan
memiliki kesiapan yang cukup untuk mengikuti tes TOEFL yang menjadi yang
sebenarnya.
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